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BAB 1
PENDAHULUAN

Seni lukis merupakan salah satu cabang dari seni rupa yang dapat
dimanfaatkan untuk mengungkapkan luapan perasaan, berdasarkan pengalaman
maupun pengaruh yang didapatkan dari lingkungan di sekitarnya yang dimiliki
oleh seorang pelukis. Pengalaman maupun pengaruh dari lingkungan di
sekitarnya bisa diperoleh antara lain dari keluarga, pendidikan di sekolah
maupun di kampus, tetangga, buku-buku yang dibaca, berita-berita dari televisi,
dan teman-teman bermain, yang kesemuanya saling berhubungan.

Interaksi manusia dalam masyarakat di tempat ia tinggal akan membentuk
kepribadian dirinya, dan peran-peran yang dimainkan individu di dalam
masyarakat merupakan perpaduan dari karakteristik pribadi dan situasi di dalam
masyarakatnya. Hal ini karena seni merupakan kebutuhan manusia dan
merupakan hubungan yang tak terpisahkan antara manusia, seni, dan
lingkungannya.'

Pelukis atau seniman yang menjadi bagian dari masyarakat tersebut akan
menggunakan sensitifitasnya untuk menangkap apa yang dirasakan, dilihat,
diamati, direnungi yang kemudian akan membentuk kegelisahan-kegelisahan yang
menuntut segera untuk diungkapkan ke dalam sebuah karya seni. Dalam hal ini
kegelisahan penulis terhadap wacana-wacana tentang seksualitas mengenai
sensualitas di media, pornografi, perubahan-perubahan perilaku seks yang begitu

mengusik  penulis, sehingga penulis  tertarik  untuk  memaparkan,

! Dharsono Sony Kartika, Seni Rupa Modern (Bandung: Rekayasa Sains, 2004), h. 3.
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b

mengkomunikasikan, ataupun mengungkapkan melalui Tugas Akhir karya seni
yang berjudul “Pengaruh Globalisasi terhadap Perilaku Seks sebagai Ide

Penciptaan Seni Lukis”

A. Penegasan Judul

Dalam memberikan pengertian judul Tugas Akhir “Pengaruh Globalisasi
terhadap Perilaku Seks sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” ini terlebih dahulu
akan penulis uraikan makna beberapa istilah pokok pada judul tersebut.

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda)
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang,’

Globalisasi adalah istilah untuk menunjuk suatu proses yang terdiri dari
serangkaian unsur-unsur eksternal.’

Adapun menurut Akbar S. Ahmed dan Hastings Donnan :

“.pada prinsipnya mengacu pada perkembangan-perkembangan
yang cepat di dalam teknologi komunikasi, transformasi, informasi yang
bisa membawa bagian-bagian dunia yang jauh [menjadi hal-hal] yang bisa
dijangkau dengan mudah.”*

Perilaku adalah tanggapan reaksi individu terhadap

rangsangan/lingkungan.’

2 Hasan Alwi (ed.) Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.
849.
3 Robin Cohen & Paul Kennedy, Global Sociology (London: Macimillan Press

Ltd.,2000), h. 34.
4 Akbar S. Ahmed and Hastings Donnan, Islam, Globalization and Posmodernity

(London: Routledge, 1994), h. 1.
5 Hasan Alwi (ed.), Op. Cit. h. 859.
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Seks menurut Jackson dan Scott, mempunyai dua pengertian yaitu
menunjuk pada perbedaan fisik antara laki-laki-perempuan atau aktivitas bisa juga
diartikan hubungan erotis yang intim.°

Ide yaitu rancangan yang tersusun dalam pikiran.”

Penciptaan yaitu perbuatan (hal dsb) menciptakan dan menurut Fadjar
Sidik “penciptaan tidaklah terjadi dalam kekosongan tetapi karena kita
membutuhkan sesuatu maka kita membuatnya.”®

Seni Lukis menurut Herbert Read adalah:

“penggunaan garis, warna, tekstur, ruang dan bentuk (shape) pada
suatu permukaan, yang bertujuan menciptakan image-image. Image
biasanya merupakan pengekspresian dari ide-ide, emosi, pengalaman yang
dibentuk sedemikian rupa sehingga mencapai harmoni.”

Dari uraian di atas, maka judul “Pengaruh Globalisasi terhadap Perilaku
Seks sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis™ ini mempunyai pengertian, yaitu daya
yang timbul dari perkembangan-perkembangan cepat dalam teknologi
komunikasi, transformasi, informasi yang mengubah reaksi fisik antara laki-laki-
perempuan yang kemudian diciptakan/diekspresikan ke dalam permukaan dua

dimensional berupa image-image. Image-image tersebut terdiri dari garis, warna,

tekstur, ruang dan bentuk.

® Ratna Batara Munti, Demokrasi Keintiman: Seksualitas di Era Global (Yogyakarta:
LKiS, 2005), h. 29.

’ Hasan Alwi (ed.), Op. Cit. h. 416.

¥ Fadjar Sidik, “Diktat Kuliah Tinjauan Seni I” (Yogyakarta: STSRI ASRI, 1984), h. 2.

? Herbert Read dalam Soedarso Sp., (penerjemah) Pengertian Seni (Yogyakarta: STSRI
ASRI, 1973), h. 2.
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B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Manusia di samping sebagai makhluk individual adalah juga merupakan
makhluk sosial. Sepanjang hidupnya ia akan selalu berhubungan, berinteraksi
dengan sesamanya dan juga lingkungan di mana tempat ia tinggal atau lingkungan
sekitar. Manusia pada umumnya terbentuk oleh karena adanya perkembangan
jaman yang terus bergulir. Perkembangan jaman yang begitu pesat mengubah
pada tatanan pola kehidupan, perilaku, kebiasaan, sampai sesuatu yang sifatnya
pribadi dalam hal ini tidak terkecuali seks.

Banyak faktor internal dan eksternal yang dapat dijadikan ide dalam
berkarya seni. Segala sesuatu yang Kita temui, jumpai, lihat, dengar, alami, dan
kita rasakan dalam kehidupan ini. Dari lingkungan kita berada, dari cerita yang
kita dengar, kita baca, hingga pengalaman dan perjalanan hidup kita. Sehingga
apapun yang dilukiskan seniman suatu karya seni akan dapat memberikan suatu
gambaran akan kehidupan di sekitarnya yang merupakan suatu hasil pengamatan
yang khas dari dirinya.'’

Ide tentang Pengaruh Globalisasi terhadap Perilaku Seks berawal ketika
penulis menonton berita di televisi pada pertengahan tahun 2004 tentang
keterbukaan seks di beberapa media informasi, media elektronik, media cetak,
hiburan-hiburan ilegal tentang maraknya sensualitas di media, pornografi , yang
memungkinkan terjadinya perubahan-perubahan pola kehidupan perilaku seks di

masyarakat.

1% Soedarso Sp., Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta:
Saku Dayar Sana, 1987), h. 36.
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Globalisasi ternyata tak hanya mengubah gaya hidup kita, tapi juga
membuka wacana seks, yang sebelumnya haram untuk dibicarakan. Sekarang
berbeda. Seks bukan lagi sesuatu yang sakral dan suci. Seks adalah sebuah gaya
hidup yang juga harus dihormati. Globalisasi membawa nilai-nilai baru, yang
mengubah seks menjadi komoditas (barang dagangan) sekaligus arena bagi
perjuangan mencari identitas (gaya hidup). Globalisasi bukan saja membawa
impak yang besar terhadap ekonomi dan politik, melainkan juga seks. Seiring laju
globalisasi, ruang-ruang intim yang yang begitu terlarang untuk diakses publik
satu demi satu mulai terbuka. Maka seperti yang dikatakan di atas , seks bukan
lagi barang tabu. Seks bahkan telah menjadi konsumsi publik yang boleh
dinikmati oleh siapapun tanpa pandang bulu. \

Sebagai contoh dengan adanya sarana/alat komunikasi seperti TV,
parabola, telepon, VCD, DVD, dan internet kita dapat berhubungan langsung
dengan dunia luar. Dengan parabola atau internet, kita dapat menyaksikan hiburan
porno dari kamar tidur kita. Kita dapat terpengaruh oleh segala macam bentuk
iklan yang sangat konsumtif. Anak-anak dapat terpengaruh oleh segala macam
film kartun dan film-film yang tidak seharusnya dilihat. Hal-hal yang seronok,
porno, aneh, lucu (meskipun dengan hal-hal yang porno) justru lebih berkesan
dibandingkan dengan hal-hal yang serius dan penuh nilai etika atau agama.
Fenomena seperti ini dapat mengubah perilaku maupun tatanan moral kehidupan

manusia.'?

'' Ratna Batara Munti, Op. Cit. h. vi.
"2 A. Qodri Azizy., Melawan Globalisasi: Reinterpretasi Ajaran Islam Persiapan SDM &
Terciptanya Masyarakat Madani (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 23.
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Begitu besarnya pengaruh-pengaruh globlalisasi kepada masyarakat itu
menjadikan kegundahan, kegelisahan, dan ketertarikan untuk menjadikan perilaku
seks menjadi titik tolak dan pijakan bagi penulis untuk menjadikannya ide karya

Tugas Akhir Seni Lukis ini.

C. Tujuan dan Manfaat

Berawal dari kegelisahan ini penulis mencoba merenungkan kemudian
menuangkan ke dalam media lukisan dan bertujuan untuk mengekspresikan
segala emosi dan pikiran-pikiran dari perenungan terhadap fenomena Pengaruh
Globalisasi terhadap Perilaku Seks sekarang ini. Melalui lukisan ini pula
diharapkan mampu untuk diambil hikmahnya yang kemudian mampu
mengintrospeksi  diri untuk melakukan perbaikan-perbaikan dari kebiasaan-
kebiasaan itu, pola perilaku, maupun tingkah laku pada umumnya dari penulis
maupun masyarakat, yang lebih jauh diharapkan akan adanya perbaikan

kebudayaan dan moral dari masyarakat Indonesia dan dunia yang lebih luas.
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